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IMPLEMENTASI SISTEM PENANAMAN LORONG (ALLEY CROPPING)
RUMPUT GAJAH DENGAN INDIGOFERA TERHADAP PENINGKATAN
PRODUKSI DAN KUALITAS SUSU SAPI FRIESIAN HOLSTEIN

A. Ako!, R. F. Utamy?, H. Hasbi®, M. Hatta*, F. Maruddin®, A. N. Churriyah®, dan A.A.
Rahman’

ABSTRAK

Kelompok Tani Sipatuo adalah Kelompok Peternak Sapi Perah di Kabupaten Enrekang, Provinsi Sulawesi
Selatan. Sumber penghasilan utama mereka adalah Dangke, yang merupakan keju lokal. Produksi dangke
sangat bergantung pada produksi dan kualitas susu. Masalah peternak adalah produksi dan kualitas susu
Friesian Holstein yang rendah, biaya produksi yang tinggi, mahalnya harga konsentrat, dan peternak memiliki
lahan garapan terbatas yang tidak cukup untuk menyediakan pakan bagi sapi. Pemberian pupuk kimia
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan produksi bahan kering hijauan. Namun, harganya meningkat
lebih dari 100%. Untuk membantu permasalahan peternak, tujuan dari pengabdian masyarakat ini adalah
menerapkan sistem tanam lorong (alley cropping) untuk meningkatkan produksi dan kualitas padang
penggembalaan. Kegiatan dimulai dengan sosialisasi, sharing ilmu, dan diskusi dengan para peternak, dan
keesokan harinya dilanjutkan dengan penanaman Indigofera zollingeriana diantara Pennisetum purpureum
untuk mengadopsi teknologi sistem alley cropping. Penerapan sistem ini tidak hanya mengurangi biaya
pemupukan tetapi juga dapat meningkatkan produksi dan kualitas hijauan. Produksi dan kualitas hijauan yang
tinggi dapat memenuhi target peningkatan produksi dan kualitas susu. Peningkatan produksi dan kualitas susu
akan meningkatkan produksi Dangke, yang berujung pada peningkatan taraf hidup petani.

Kata kunci: Dangke, Indigofera, sistem pertanaman alley cropping.

ABSTRACT

Sipatuo Farmers Group is the Dairy Cow Farmer Group in Enrekang Regency, South Sulawesi. Their main
income is Dangke, which is a local cheese. Dangke production is highly dependent on milk production and
quality. The farmer's problems are low production and quality of Holstein Friesian milk, high production
costs, expensive concentrate, and the farmers holding limited arable pastures that are not high enough to
provide feed for cows. Chemical fertilizer input is one way to increase the dry matter (DM) yield of forage.
However, the prices are increasing by more than 100%. Thus, the objective of this program is to implement
the alley cropping system to increase DM yield and pasture quality. The program begins with socialization,
sharing knowledge, and discussion with the farmers, and the next day continues with transplanting Indigofera
zollingeriana to Pennisetum purpureum pasture for arranging the alley cropping system. Implementing this
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Implementasi Sistem Penanaman Lorong (Alley Cropping) Rumput Gajah dengan Indigofera terhadap Peningkatan
Produksi dan Kualitas Susu Sapi Friesian Holstein

system not only increases the DM vyield and forage quality but also reduces fertilizer costs. High DM yield
and pasture quality will provide pasture to meet the target of increasing milk production and quality. The
increase in milk production and quality will increase Dangke production, it leads increasing the farmers' life.

Keywords: alley cropping system, dangke, Indigofera

1. PENDAHULUAN

Mayoritas masyarakat di Dusun Panette, Desa Lebang, Kecamatan Cendana, Kabupaten Enrekang
bekerja sebagai peternak sapi perah. Jenis sapi perah yang banyak dipelihara di desa ini yaitu sapi
Friesian Holstein (FH). Kelompok Tani Sipatuo adalah salah satu kelompok tani ternak sapi perah
yang eksis dengan total populasi 100 ekor. Produksi susu sapi rata-rata 10 liter/ekor/hari. Produksi
tersebut cenderung lebih rendah dibandingkan dengan negara asalnya. Kelompok tani mengolah susu
yang dihasilkan menjadi dangke yang siap dijual, namun produksi dangke belum dapat memenuhi
permintaan pasar. Hal tersebut diakibatkan rendahnya produksi dan kualitas susu. Rendahnya
produksi dan kualitas susu dipengaruhi oleh faktor ketersediaan pakan. Untuk meningkatkan
produksi dan kualitas hijauan sebagai sumber pakan utama, dilakukan pemberian pupuk Kimia.
Namun, penggunaan pupuk kimia untuk jangka panjang dikhawatirkan akan menurunkan kualitas
tanah. Pakan konsentrat sebagai pakan tambahan, dinilai tidak ekonomis, sehingga tidak jarang
peternak memberikan ampas tahu sebagai pengganti konsentrat. Hanya saja, pakan ini pun tidak
selalu tersedia dan akses untuk mendapatkannya sangat sulit.

Rumput gajah (Pennisetum purpureum) dapat ditanam secara tumpangsari dengan jenis leguminosa.
Leguminosa yang dapat hidup dengan rumput gajah adalah Indigofera (Indigofera zollingeriana).
Kedua jenis hijauan ini dapat ditanam dengan sistem alley cropping (Suherman, 2021; Utamy et al.,
2021). Pertanaman alley cropping bisa memperbaiki keadaan tanah yaitu menurunkan bulk density,
dapat meningkatkan konduktivitas hidraulik tanah (Ariani dan Haryati, 2018), dan dapat
meningkatkan kualitas kimia pakan (Utamy et al., 2021). Pemanfaatan sistem pertanaman alley
cropping mendapat pasokan nitrogen (N) dari leguminosa yang ditanam bersama rumput. Indigofera
dapat memfiksasi N di udara dan bersimbiosis dengan bakteri rhizobium pada bintil akarnya, lalu
mengubahnya menjadi N yang dibutuhkan rumput untuk tumbuh dan berproduksi tinggi.
Kemampuan fiksasi N tersebut dapat berpengaruh terhadap peningkatan kandungan nutrisi rumput
(Fitriansa dkk., 2022). Hal ini dapat menggantikan penggunaan pupuk kimia bagi tanaman rumput
gajah. Pupuk kimia yang digunakan jangka panjang dapat merusak kesuburan tanah, sehingga perlu
upaya pengurangan penggunaan pupuk kimia, salah satunya dengan pemanfaatan system pertanaman
campuran alley cropping untuk menjaga kesuburan tanah (Utamy et al., 2018). Dengan penanaman
sistem alley cropping antara rumput gajah dengan Indigofera dapat meningkatkan produksi hijauan
pastura sebanyak 10 ton/ha/tahun (125 menjadi 135 ton/ha/tahun) (Utamy dkk., 2020). Untuk
melengkapi kandungan nutrisi rumput gajah perlu dikombinasikan dengan tanaman legum yang
mengandung protein cukup tinggi (Trisnadewi dkk., 2017; Utamy et al., 2021). Penggunaan legum
sebagai konsentrat alami dapat meningkatkan produksi dan kualitas susu (Ako et al., 2023). Sistem
alley cropping antara rumput gajah dan Indigofera mampu meningkatkan performa sapi Bali dengan
kepadatan rendah (Utamy et al., 2021).

Permasalahan utama yang dihadapi mitra yakni rendahnya produksi dangke. Produksi dangke sangat
bergantung pada produksi dan kualitas susu. Sedangkan faktor yang dapat menyebabkan rendahnya
produksi dan kualitas susu adalah produksi dan kualitas pakan. Untuk mengatasi masalah tersebut
ditawarkan solusi dengan penanaman system alley cropping antara rumput gajah dan Indigofera
untuk meningkatkan kualitas pakan yang dihasilkan sehingga meningkatkan produksi dan kualitas
susu.
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2. METODE PELAKSANAAN

Sebelum melakukan kegiatan pengabdian ini Tim pelaksana melakukan Forum Group Discussion
dan Need Assessment dengan seluruh aggota kelompok terkait permasalahan yang dihadapi.
Permasalahan yang dihadapi kelompok: 1) Biaya produksi tinggi; 2) Harga konsentrat mahal,
ketersediannya terbatas, dan akses sulit; 3) Produksi susu sapi cenderung rendah; 4) Harga pupuk
kimia mengalami kenaikan hingga 100%; 5) Belum tersedia pakan hijauan yang berkualitas tinggi;
dan 6) Rendahnya pendapatan peternak karena produk peternakan belum menjadi prioritas utama.
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas yang menjadi persoalan utama mitra adalah
ketersedian pakan yang kurang memadai sehingga produksi susu cenderung rendah. Rendahnya
produksi susu membuat produk dangke ikut menurun sehingga berdampak pada pendapatan
kelompok. Untuk menyelesaikan masalah mitra, adopsi sistem pertanaman alley cropping untuk
meningkatkan kualitas hijauan dalam rangka peningkatan produksi dangke.

Metode yang digunakan menyelesaikan permasalahan mitra adalah adopsi teknologi sistem alley
cropping. Namun, partisipasi mitra dibutuhkan mendukung keberhasilan program (Baba dkk., 2011).

Teknologi yang akan didiseminasikan dalam kegiatan pengabdian dirangkum dalam 1 paket kegiatan

meliputi:

1) Sosialisasi. Sosialisasi termasuk salah satu upaya untuk memberikan pemahaman dan
pengetahuan kepada peternak tentang maksud dan tujuan kegiatan pengabdian ini.

2) Demonstration Plot. Demonstration plot (demplot) dilakukan dengan membuat kebun
percontohan bagi kelompok mitra. Kelak, teknologi ini pun dapat diterapkan beberapa anggota
kelompok mitra sebagai upaya untuk meningkatkan produksi dan kualitas susu sapi FH.

Prosedur kerja yang dilaksanakan pada kegiatan pengabdiaan ini adalah sebagai berikut: a)
Sosialisasi. Sosialisasi merupakan kegiatan yang dilakukan untuk menambah pengetahuan
peternak. Sosialisasi dilakukan sebanyak satu kali sebelum pembuatan demplot; b) Persiapan
Lahan. Persiapan lahan dilakukan selama 3 hari: untuk membersihkan lahan dari rumput liar,
membajak lahan, dan pemberian pupuk kandang; ¢) Penanaman rumput gajah dan Indigofera.
Setelah lahan siap, selanjutnya dilakukan penanaman Indigofera pada lahan rumput gajah. Waktu
penanaman dilakukan pada sore hari dan setelah ditanam dilakukan penyiraman agar Indigofera
tidak layu; d) Pemeliharaan. Indigofera yang telah ditanam dilakukan pemeliharaan dan
pemupukan, selanjutnya Indigofera akan dipanen 6 bulan setelah penanaman.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan sosialisasi dihadiri oleh 23 orang anggota kelompok Tani Sipatuo, tokoh masyarakat, dan
Pemerintah Daerah setempat. Photo bersama Tim pelaksana, anggota kelompok mitra, dan
pemerintah setempat (Gambar 3.1.A). Ketua Pelaksana, Bapak Prof. Dr. Ir. Ambo Ako, M.Sc. IPU
memberikan arahan dan sambutan (Gambar 3.1.B). Kemudian oleh Ketua Kelompok Tani Sipatuo
yang menyatakan dibutuhkan upaya meningkatkan produksi dan menjamin ketersediaan pakan.
Materi pada sosialisasi yaitu Implementasi sistem pertanaman alley cropping sebagai upaya
meningkatkan produksi dan kualitas susu, oleh Prof. Dr. Ir. Ambo Ako, M.Sc. IPU. (Gambar 3.1.C).
Pemanfaatan Indigofera sebagai sumber protein sehingga dapat memperbaiki kualitas pakan dan
dapat meningkatkan produksi serta kualitas susu. Selain itu alley cropping dapat mengurangi
penggunaan pupuk kimia. Materi terakhir mengenai manejemen reproduksi, oleh Bapak Dr. Hasbi,
S. Pt., M. Si. (Gambar 1D). Gambar 1E adalah anggota kelompok mitra yang mengikuti sosialisasi.
Setelah kegiatan sosialisasi, keesokan harinya dilanjutkan dengan penanaman Indigofera pada
demplot sebagai lahan percontohan anggota kelompok. Pembuatan demplot dilakukan untuk
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menanam Indigofera pada lahan tanaman rumput gajah (Gambar 2A); penanaman Indigofera pada
lahan rumput gajah (Gambar 2B); menyiram Indigofera yang telah ditanam (Gambar 2C); dan
Foto bersama tim Pengabdian (Gambar 2D). Demplot ini dapat dijadikan contoh kepada anggota
kelompok mitra dalam pertanaman alley cropping.

Gambar 3.2. Penanaman Indigofera di demplot

Dengan sistem penanaman alley cropping antara rumput gajah dan Indigofera dapat meningkatkan
produksi dan kualitas pastura karena Indigofera mempunyai kelebihan antara lain: kandungan protein,
mineral (Calcium dan Phosphor), dan daya cernanya tinggi sehingga cocok untuk ternak perah
laktasi; kandungan taninnya sangat rendah sehingga berdampak positif terhadap tingkat palatabilitas;
mudah dibudidayakan dan tahan dalam kondisi kering; dapat meningkatkan kesuburan tanah karena
merupakan jenis leguminosa yang mampu menfiksasi Nitrogen di udara dalam bentuk bintil akar;
dapat juga berfungsi sebagai konservasi kawasan karena bisa sebagai tanaman penahan erosi dan
bisa memperbaiki struktur tanah.
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Pemberian Indigofera sebagai pakan ternak dapat meningkatkan produksi susu (Setiawan, 2016).
Penggunaan Indigofera sebanyak 62% dalam ransum dapat meningkatkan Asam Lemak Terbang
(ALT) pada rumen dan lebih tinggi 50% dibandingkan dengan penggunaan pakan basal tanpa
Indigofera (Gilang dkk., 2014). Peningkatan ALT tersebut akan meningkatkan produksi susu karena
tersedianya nutrisi yang dibutuhkan sebagai prekusor pembentukan susu. Selanjutnya Elihasridas
dkk. (2022) mengemukakan bahwa pemanfaatan Indigofera sebagai pakan tambahan pada ternak
perah laktasi dapat meningkatkan produksi susu pada ternak perah sebanyak 1 liter/ekor/hari.

Dilain pihak Suplementasi Indigofera 60% dapat meningkatkan Pertambahan Berat Badan Harian
induk dan berat lahir pedet (Nurhayu dan Ishak, 2015). Pemberian Indigofera dapat meningkatkan
profil protein darah pada ternak yang mengalami stres (Permana dkk., 2020). Penggunaan Indigofera
dalam pakan dapat menurunkan gas metana (CH4) sehingga menurunkan efek pemanasan global
(Suharlina dkk., 2016).

4. KESIMPULAN

Sistem alley cropping antara rumput gajah dengan indigofera dapat meningkatkan produksi dan
kualitas hijauan pakan pada pastura dan sekaligus dapat meningkatkan produksi dan kualitas susu
ternak perah. Sehingga dengan penerapan sistem alley cropping dapat meningkatkan pendapatan
petani peternak khususnya peternak sapi perah.
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